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Abstract: The establishment of ASEAN Economic Community (AEC), forces industries in Central Java Province
shall retain their high level of competitiveness. This study aims to know what kind of industry that can be categorized
as leading industry through SLQ, DLQ, combination of the methods and the Shift Share analysis. In addition, this
study investigates on how much the level of competitiveness that recently retained by every leading industry in
Central Java Province, either national or ASEAN level through RCA. Finally, this study helps to formulate strategy to
increase and intensify the competitiveness due to the AEC through SWOT Balanced Scorecard analysis. The result
showed that, there are industry in Cental Java Province which is included as a leading industy, such as beverage, some
agriculture products, manufacturing industries, printing and reproduction of recorded media. There are some
Industries that are competitive either national or ASEAN level such as apparel, timber, wood, printing and
reproduction of recorded media. While textile and furniture have a level of competitiveness at national level only. The
strategy to improve industrial competitiveness in the face of AEC namely SO Strategy to expand the non traditional’s
export; ST Strateqy to improve the quality of product; WO Strategy by enhancing the quality of skilled human
resources to meet market demand; WT Stategy by providing incentivies to industries that are able to perform and
increase proportion of raw materials. Firm equity, organizational capital and human capital are ways to do the
program of improving industrial competitiveness to welcome AEC.

Keywords: competitiveness, leading industry, SWOT balanced scorecard analysis

JEL Classification: D41, L10, B40

Abstrak: Berdirinya Komunitas Ekonomi ASEAN (MEA), mengaharuskan setiap jenis industri di Provinsi Jawa
Tengah memiliki dan mempertahankan tingkat daya saing yang tinggi. Studi ini bertujuan untuk mengetahui jenis
industri yang dapat dikategorikan dalam industri unggulan melalui SLQ, DLQ, kombinasi keduanya serta analisis
Shift Share untuk keunggulan kompetitif. Studi ini juga bertujuan untuk mengetahui seberapa besar tingkat daya
saing yang baru-bary ini dipertahankan oleh setiap industri terkemuka di Propinsi Jawa Tengah, baik tingkat nasional
maupun ASEAN melalui RCA. Terakhir, studi ini bertujuan untuk mencari strategi yang sesuai untuk meningkatkan
dan mengintensifkan daya saing karena MEA melalui analisis SWOT Balanced Scorecard. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa ada industri di Propinsi Jawa Tengah yang termasuk sebagai industi unggulan. Diantaranya
adalah, minuman, pengolahan tembakau, tekstil, pakaian jadi, kayu, kayu, percetakan dan reproduksi media rekaman,
furnitur, dan industri manufaktur lainnya. Jenis Industri yang memiliki keunggulan baik di tingkat nasional maupun
ASEAN adalah pakaian jadi, kayu, serta percetakan dan reproduksi media rekaman. Sementara tekstil dan furnitur
hanya memiliki tingkat daya saing di tingkat nasional saja. Strategi untuk meningkatkan daya saing industri dalam
menghadapi MEA yaitu strategi SO untuk memperluas ekspor non tradisional; strategi ST untuk meningkatkan
kualitas produk; strategi WO dengan meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang terampil guna memenuhi
permintaan pasar; strategi WIT untuk memberikan insentif kepada industri yang mampu melakukan dan
meningkatkan proporsi bahan baku. Ekuitas perusahaan, modal organisasi dan sumber daya manusia adalah strategi
untuk melakukan program peningkatan daya saing industri dalam menghadapi ASEAN Economic Community

Kata kunci: daya saing, industri unggulan, analisis SWOT balanced scorecard

Klasifikasi JEL: D41, L10, B40
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PENDAHULUAN

Di era globalisasi saat ini, tingkat daya saing
menjadi tolak ukur yang wajib dimiliki dalam
bebas baik
dalam kegiatan maupun perdagangan ekonomi

mewujudkan persaingan pasar

dunia yang menjadi pokok dari kekuatan pasar.
Perkembangan pada tingkat daya saing baik
dalam skala nasional maupun internasional tidak
akan terlepas dari daya saing di tingkat regional.
Deklarasi ASEAN Concord II diselenggarakan
pada tahun 2003.

Para  petinggi ASEAN  menyepakati
pembentukan Masyarakat ASEAN 2020 yang
mengandung tiga pilar, yakni Masyarakat Politik
dan Keamanan ASEAN, Masyarakat Sosial dan
Budaya ASEAN, serta Masyarakat Ekonomi
ASEAN. Namun di tahun 2007, para petinggi
ASEAN sepakat untuk melakukan percepatan
realisasi pilar yang ketiga yaitu Masyarakat
ASEAN (MEA) pada tahun 2015.
Dimana para petinggi ASEAN sepakat jika proses

Ekonomi

integrasi ekonomi regional dipercepat melalui
Cetak Biru (Blue Print) Masyarakat Ekonomi
ASEAN di tahun 2007 dengan begitu, program
MEA pada tahun 2015 dapat terlaksana.

Pada tahun 2014,
peringkat 34 dan turun menjadi peringkat 37

Indonesia menduduki

pada tahun 2015. Terdapat kesenjangan dalam
daya saing yang cukup lebar antara negara-
negara kawasan ASEAN lain seperti Singapura
yeng menduduki peringkat dua, Malaysia pada
peringkat 18 serta Thailand pada peringkat 37.
Peringkat daya saing tersebut diukur dengan
menggunakan beberapa indikator yang telah
ditentukan oleh World Economic Forum yaitu
pengelolaan institusi secara tepat, kondisi dan
situasi makro, pembangunan infrastruktur,
kondisi dan situasi makro, pendidikan atas
pelatihan, kesehatan dan pendidikan dasar,
pasar tenaga  kerja,

pengembangan skala

efisiensi maupun

Ppasar uang, Ppasar,

lingkungan bisnis dan inovasi, serta kesiapan
teknologi. Maka dibutuhkan penelitian yang
bersifat sektoral pada setor prioritas MEA seperti
industri.

Pada tahun 2013 daya saing Indonesia berada
pada peringkat empat. Peringkat tersebut dapat
berimplikasi pada rendahnya tingkat daya saing
produk industri dalam negeri yang rendah,
sedangkan produk industri
Singapura, Malaysia,
memegang peringkat tiga besar dalam tingkat

negara seperti

dan Thailand yang
daya saing industri. Tiga negara tersebut dapat
dengan mudah mengambil alih pasar domestik.
Rendahnya tingkat daya saing Indonesia dapat

dilihat dari rendahnya peringkat ekspor
manufaktur per kapita dimana Indonesia
menempati peringkat ke-tujuh, begitu juga

dengan sumbangan ekspor manufaktur terhadap
total ekspor yang menduduki peringkat yang
sama. Hal ini yang memperkuat pernyatan bahwa
tingkat daya saing di Indonesia masih rendah di
negara ASEAN.

Daya saing di tingkat nasional tidak lepas
dari pengaruh daya saing tingkat regional.
Peringkat pertama daya saing provinsi di
Indonesia diduduki oleh DKI Jakarta dengan skor
3,3580, sedangkan Jawa Tengah menduduki
peringkat ke empat di tahun 2014 naik satu
tingkat dari tahun 2013. Menurut Alisjahbana
(2014), koridor ekonomi yang mempunyai potensi
industri nasional adalah koridor Pulau Jawa. Hal
tersebut dipengaruhi oleh jumlah industri yang
berkembang di koridor tersebut.

Pada tahun 2012-2014, Provinsi Jawa Tengah
memiliki net ekspor terendah kedua setelah DKI
Jakarta, hal ini disebabkan karena jumlah ekspor
di Jawa Tengah lebih sedikit dibandingkan
dengan jumlah impor yang berimplikasi pada
defisit neraca perdagangan yang besar di Jawa
Tengah. Dengan rendahnya tingkat daya saing
tersebut, perlu untuk melakukan kajian ulang
mengingat telah berlangsungnya program MEA.
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Jika tidak dilakukan evaluasi ataupun kajian
mengenai tingkat daya saing di Provinsi Jawa
Tengah maka peluang keuntungan yang dapat
diperoleh oleh produsen, konsumen, ataupun
perekonomian secara keseluruhan maka tidak
akan bisa dirasakan manfaatnya secara optimal.
Dengan demikian peningkatan daya saing
industri di Provinsi Jawa Tengah dinilai sebagai
hal yang penting mengingat program MEA telah
berlangsung.

Peningkatan daya saing pada sektor industri
pengolahan yang merupakan salah satu penghasil
ekspor haruslah diupayakan perkembangannya,
dengan cara menjadikan sektor industri
pengolahan di Provinsi Jawa Tengah menjadi
prioritas perdagangan pada pasar tunggal MEA.
Pemerintah Provinsi Jawa Tengah akan bertekad
dalam mengembangkan kemampuan ekspornya.
Sehubungan dengan uraian di atas maka peneliti
“ Analisis
Strategi dan Program Peningkatan Daya Saing

mengajukan penelitian menegenai

Pada Industri Unggulan Provinsi Jawa Tengah
dalam Menghadapi Masyarakat Ekonomi ASEAN
(MEA)”.

Berdasarkan permasalahan yang terjadi,
maka penelitian ini dirumuskan dalam bentuk
pertanyaan sebagai berikut:

1. Apa jenis industri yang menjadi produk
unggulan di Provinsi Jawa Tengah?

2. Apa jenis industri yang memiliki keunggulan
kompetitif di Provinsi Jawa Tengah?

3. Bagaimana kondisi daya saing untuk industri
unggulan di Provinsi Jawa Tengah dalam
rangka menghadapi MEA?

4. Apa strategi yang digunakan
meningkatkan daya saing industri unggulan di

untuk

Provinsi  Jawa
menghadapi MEA?
5. Apa program strategis yang akan dibuat

Tengah dalam rangka

dalam rangka meningkatkan daya saing
industri unggulan di Provinsi Jawa Tengah

dalam menghadapi MEA?

METODE PENELITIAN

Analisis Static Location Quotient (SLQ)
(1980), Static
merupakan analisis

Menurut Warpani analisis
Location Quotient (SLQ)
permulaan untuk mengetahui keunggulan suatu
daerah dalam sektor kegiatan tertentu. Secara
matematis dapat dirumuskan pengukuran untuk

nilai SLQ yaitu:

Yxj/Yj
SLQ = 0
Keterangan:
SLQ = Nilai SLQ
Yxj = Nilai output industri x di provinsi Jawa
Tengah
Yj = Nilai jumlah output industri di Provinsi

Jawa Tengah

Yxi = Nilai output industri x di Indonesia
Yi = Nilai jumlah output industri di
Indonesia
Terdapat tiga kemungkinan nilai dari

koefisien SLQ yang berkisar antara nol sampai

dengan positif tak terhingga yaitu:

a. Nilai dari koefisien SLQ kurang dari satu
menunjukkan bahwa sektor tersebut tidak
mempunyai keunggulan komparatif.

b. Nilai dari koefisien SLQ sama dengan satu
menjelaskan ~ bahwa sektor  tersebut
mempunyai keunggulan relatif yang sama
dengan rata-rata semua wilayah.

c. Nilai koefisien SLQ yang nilainya lebih besar
dari satu menunjukkan bahwa sektor tersebut

yang

nilainya lebih tinggi dari rata-rata wilayahnya.

memiliki  keunggulan  komparatif

Analisis Dynamic Location Quotient (DLQ)
Analisis Dynamic Location Quotient (DLQ)
mampu memberikan solusi pada kelemahan yang
SLQ dengan
membandingkan laju pertumbuhan suatu sektor

terjadi pada analisis

cara,

provinsi dengan laju pertumbuhan sektor

tersebut di level yang lebih tinggi lagi yakni
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nasional. Secara matematis, dapat dirumuskan
alat untuk menghitung nilai DLQ dengan rumus

sebagai berikut:
(I+gxj)/(1+g)) IPPIxj
(1+Gxi)/(1+Gi) IPPIxi

Dengan

1
Yt
G=(—) -1
g6 =()
Keterangan:

DLQxj : Indeks potensi pada industri x untuk
Provinsi Jawa Tengah

Gxj  : Pertumbuhan nilai keluaran (output)
industri x untuk Provinsi Jawa Tengah

g : Jumlah rata-rata pertumbuhan nilai
keluaran (output) untuk seluruh industri
Provinsi Jawa Tengah

Gxi  : Pertumbuhan nilai keluaran (output)
industri x di Indonesia

Gi : Jumlah rata-rata pertumbuhan nilai
keluaran (output) untuk seluruh industri
di Indonesia

T : Selisih antara tahun akhir 2014 dan
tahun awal 2010

Yt : Nilai keluaran (output) untuk tahun 2014

YO : Nilai keluaran (output) pada tahun 2010
IPPIxj :Indeks potensi pengembangan industri x
untuk Provinsi Jawa Tengah

IPPIxi : Indeks potensi pengembangan industri x

untuk Indonesia

Terdapat tiga kemungkinan nilai dari
koefisien DLQ yang dapat diartikan yaitu; apabila
koefisien DLQ lebih dari satu, artinya potensi
pertumbuhan industri x di Provinsi Jawa Tengah
lebih maju jika dibandingkan dengan industri x di
Indonesia. Namun, apabila koefisien DLQ kurang
dari satu, maka potensi pertumbuhan untuk
industri x di Provinsi Jawa Tengah kurang maju

jika dibandingkan dengan industri x di Indonesia.

Analisis Gabungan SLQ dan DLQ

Dari penjelasan mengenai analisis SLQ dan
DLQ kemudian peneliti dapat mengidentifikasi
industri unggulan di Provinsi Jawa Tengah.
Gabungan koefisien SLQ dan DLQ akan menjadi
pedoman untuk menentukan apakah suatu
industri termasuk ke dalam kriteria unggulan,

prospektif, andalan, maupun tertinggal. . Untuk

menentukan  kriteria unggulan  digunakan
matriks sebagai berikut:
SLQ
LQ>1 LQ<1
DLQ SLQ SLQ
Industri Industri
DLQ>1
Unggulan Andalan
DLQ<1 Industri ‘ Indl?stri
Prospektif Tertinggal
Analisis Shift Share

Analisis Shift Share adalah analisis yang
digunakan untuk mengetahui sektor ekonomi
yang termasuk ke dalam bagian dari sektor yang
mempunyai keunggulan kompetitif atau dengan
kata lain, sektor yang mampu berkompetisi
dengan sektor sejenis di wilayah lain. Analisis ini
bertujuan untuk menentukan kinerja maupun
produktifitas pada ekonomi regional dengan
membandingkan ke level yang lebih tinggi. Nilai
keunggulan kompetitif dapat diukur dengan
menggunakan rumus sebagai berikut:

Kxj=Yxj (rxj-rxi)

Dengan
rxj = {%j{}’”’)} x 100
rxi = {—(Yx;::ixi)} x 100
Keterangan :
Cxj  :Nilai keunggulan kompetitif
Yxj : Nilai keluaran (output) industri x di
Provinsi Jawa Tengah tahun 2014
Y*xj  :Nilai keluaran (output) industri x di
Provinsi Jawa Tengah tahun 2010
Yxi  :Nilai keluaran (output) industri x d

Indonesia tahun 2014
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Y*xi  :Nilai keluaran (output) industri x di
Indonesia tahun 2010

rij : Perkembangan industri x di Provinsi
Jawa Tengah dari tahun 2010 -2014

rxi  :Perkembangan industri x di Indonesia

dari tahun 2010 - 2014

Terdapat dua ketentuan pada penilaian
keunggulan kompetitif yaitu; (1) apabila nilai Cxj
menunjukkan angka positif, artinya terdapat
keunggulan kompetitif pada komoditas tersebut;
(2) Apabila nilai Cxj menunjukkan angka negatif
yang tidak
kompetitif pada komidtas tersebut.

artinya terdapat keunggulan

Analisis RCA

Menurut Tambunan (2001), Metode RCA
merupakan metode untuk mengetahui komoditas
apa yang mempunyai keunggulan atau yang
memiliki tingkat daya saing ekspor di suatu
daerah terhadap dunia. Nilai RCA dapat diukur
menggunakan rumus :

RCA = Xxj/Xxi

Xj/Xi

Dimana:

RCA :Nilai RCA

Xxj  :Nilai ekspor untuk industri x di negara j
Xj  :Nilai total ekspor untuk negara j

Xxi
Xi  :Nilai total ekspor dunia

: Nilai ekspor untuk industri x dunia

Nilai RCA berkisar dari nol sampai dengan
positif tak terhingga. Apabila nilai RCA lebih dari
satu, artinya, terdapat daya saing pada
komoditas. Namun, jika nilai RCA kurang dari
satu, artinya, tidak terdapat daya saing pada
komoditas tersebut. Semakin besar indeks RCA,

maka akan semakin tangguh.
Analisis SWOT Balanced Scorecard

Menurut Rangkuti (2011), analisis ini

strategis, penyusunan
formulasi strategi, tema strategi serta pemetaan

memuat tentang isu

strategi, serta program strategis. Langkah
pertama yang dilakukan yaitu identifikasi
formula strategi agar dapat menjadi tema

strategis. Langkah selanjutnya, mengelompokkan
strategi tersebut ke dalam isu strategis yang
sudah dilakukukan dalam kegiatan analisis
SWOT. Hasil pengelompokkan isu tersebut, akan
terbentuk tema strategis. Dalam menentukan
tema strategis, harus berpedoman pada visi dan
misi dengan metode brainstorming. Selanjutnya
menentukan sasaran strategis dan program
strategisnya. Dalam menentukan tema strategis
yang akan menjadi pedoman untuk tahun yang
akan datang, dibutuhkan analisis SWOT yang
komprehensif yaitu dengan cara menentukan
faktor-faktor kekuatan dan kelemahan yang
bersifat internal, dan juga peluang serta ancaman
eksternal.

formula strategis pada analisis SWOT vyaitu

yang bersifat Dalam menyusun

dengan cara menggabungkan berbagai macam

yang
kelemahan, peluang, maupun ancaman. Setelah

indikator terdapat dalam kekuatan,

itu dapat dirumuskan progzam strategisnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil analisis SLQ
Terdapat sembilan jenis industri yang

memiliki keunggulan komparatif di antaranya
adalah industri minuman, industri pengolahan
tembakau, industri tekstil, industri pakaian jadi,
industri kayu, barang dari kayu dan gabus,
industri pencetakan dan reproduksi media
rekaman, industri farmasi, produk obat kimia,
dan obat tradisional, industri furnitur dan
industri lainnya. Sembilan jenis industri tersebut
memiiki nilai SLQ >1. Dengan keunggulan
komparatif yang dimiliki kesembilan
industri tersebut, maka jenis industri tersebut

dapat di ekspor ke luar wilayah serta mampu

jenis

memenuhi kebutuhan yang ada di Provinsi Jawa
Tengah.
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Hasil analisis DLQ

Terdapat 23 sektor industri di Provinsi Jawa
Tengah yang laju pertumbuhannya lebih cepat
dibandingkan pada tingkat nasional yakni,
industri makanan, industri minuman, industri
pengolahan tembakau, industri tekstil, industri
pakaian jadi, industri kayu, barang dari kayu dan
gabus, industri kulit, barang dari kulit dan alas
kaki, , industri kertas dan barang dari kertas ,
industri pencetakan dan reproduksi media
rekaman, industri produk dari batu bara dan
pengilangan minyak bumi, industri farmasi,
produk obat kimia, dan obat tradisional, industri
karet, barang dari karet dan plastik, industri
barang galian bukan logam, industri logam

dasar, industri barang logam, bukan mesin dan

elektronik dan optik, industri peralatan listrik,
industri mesin dan perlengkapan ytdl, industri
kendaraan bermotor, trailer dan semi trailer,
industri alat angkutan lainnya, industri furnitur
dan industri pengolahan lainnya, serta reparasi
dan pemasangan mesin dan peralatan.

Hasil Analisis Gabungan SLQ dan DLQ

Terdapat delapan industri unggulan di
Provinsi Jawa Tengah yang memiliki nilai SLQ>1
dan DLQ>1 yakni industri industri minuman,
industri pengolahan tembakau, industri tekstil,
industri pakaian jadi, industri kayu, barang dari
kayu, dan gabus, industri pencetakan dan
reproduksi media rekaman, industri furnitur,
industri pengolahan lainnya.

peralatannya, industri komputer, barang
SLQ | SLQ>1 SLQ<1
DLQ
DLQ>1 INDUSTRI UNGGULAN INDUSTRI ANDALAN
1. Industri Minuman 1. Industri Makanan
2. Industri Pengolahan Industri Kulit, Barang Dari Kulit, Dan Alas
Tembakau Kaki
3. Industri Tekstil 3. Industri Kertas Dan Barang Dari Kertas
4. Industri Pakaian Jadi 4. Industri Produk Dari Batu Bara Dan
5. Industri Kayu, Barang Dari Pengilangan Minyak Bumi
Kayu, Dan Gabus 5. Industri Bahan Kimia Dan Barang Dari Bahan
6. Industri Pencetakan Dan Kimia
Reproduksi Media Rekaman 6. Industri Karet, Barang Dari Karet Dan Plastik
7. Industri Furnitur 7. Industri Barang Galian Bukan Logam
8. Industri Pengolahan Lainnya 8. Industri Logam Dasar
9. Industri Barang Logam, Bukan Mesin Dan
Peralatannya
10. Industri Komputer, Barang Elektronik, Dan
Optik
11. Industri Peralatan Listrik
12. Industri Mesin Dan Perlengkapan Ytdl
13. Industri Kendaraan Bermotor, Trailer, Dan
Semi Trailer
14. Industri Alat Angkutan Lainnya
15. Reparasi Dan Pemasangan Mesin Dan
Peralatan
DLQ<1 INDUSTRI PROSPEKTIF INDUSTRI TERBELAKANG
1. Industri Farmasi, Produk Obat
Kimia Dan Obat Tradisional
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Hasil Analisis Shift Share

Terdapat empat belas jenis industri di
Provinsi Jawa Tengah yang memiliki keunggulan
kompetitif. Jenis industri tersebut diantaranya
adalah, industri minuman, industri pengolahan
tembakau, industri pakaian jadi, industri kulit,
barang dari kulit dan alas kaki, industri kayu,
barang dari kayu, dan gabus (tidak termasuk
furnitur) dan barang anyaman dari bambu, rotan
dan sejenisnya, industri kertas dan barang dari
kertas, industri produk dari batu bara dan
pengilangan minyak bumi , industri bahan kimia
dan barang dari bahan kimia, industri farmasi,
produk obat kimia dan obat tradisional, industri
karet dan plastik, industri komputer, barang
elektronik dan optik, industri peralatan listrik,
industri pengolahan dan

lainnya, reparasi

pemasangan mesin dan peralatan.

Hasil Analisis RCA,

Perkembangan Nilai RCA tahun 2010-2014
Nasional

10

3
ét:lzﬁ-—.

2010 201 2012 2013 2014

== INDUSTRI MINUMAN
~#= INDUSTRI PENGOLAHAN TEMBAKAU
INDUSTRI TEKSTIL
INDUSTRI PAKAIAN JADI
~*= INDUSTRI KAYU
~*= INDUSTRI PERCETAKAN DAN REPRODUKSI MEDIA REKAMAN

pencetakan dan reproduksi media rekaman, serta
industri furnitur.

Perkembangan Hasil Analisis RCA di Tingkat
ASEAN Tahun 2010-2014

/"\

= ; o
=— <

o N B @

2010 2011 2012 2013 2014

a=g@e= |ndustri minuman
Industri pengolahan tembakau
Industri tekstil
Industri pakaian jadi
w=e== |ndustri kayu
==@= |Industri percetakan dan reproduksi media rekaman

=@ [ndustri furnitur

Terdapat tiga jenis industri unggulan di Provinsi
Jawa Tengah yang memiliki potensi daya saing
yang tinggi di tingkat ASEAN. Jenis industri
tersebut diantaranya adalah industri pakaian jadi,
industri kayu, serta industri pencetakan dan
reproduksi media rekaman.

Hasil Analisis SWOT Balanced Scorecard
Strategi peningkatan daya saing industri
unggulan dalam menghadapi MEA adalah

sebagai berikut:

SO Strategy : Memperluas pangsa ekspor yang
bersifat non tradisional

ST Strategy : Meningkatkan kualitas produk.

WO Strategy: Meningkatkan kualitas sumber daya
manusia yang terampil dan dapat memenuhi
permintaan pasar.

Terdapat lima jenis industri di Provinsi Jawa WT L‘St.mtegyzl\‘/lemberlkan insentif  kepada
Tengah yang memiliki potensi daya saing di 1nd1.lstr1-1ndustr1 yf’mg mampu - melakukan
tingkat nasional yakni industri tekstil, industri peningkatan proporsi pada bahan baku.
pakaian jadi, industri kayu, dan industri

Sasaran Strategik Inisiatif Strategik Program Strategik

Shareholders value —
S1 pertumbuhan hasil

keuangan

S2 pertumbuhan pendapatan

Firm Equity
F1 Meningkatnya penggunaan

— Peningkatan kualitas dan
menekan harga energi agar

— program pengembang
industri
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Sasaran Strategik

Inisiatif Strategik

Program Strategik

energi pada industri yang
efisien

F2 Meningkatnya jumlah
investor yang melakukan
relokasi pada industri ke
Provinsi Jawa Tengah

F3 Produktivitas produk
industri

tidak terlalu tinggi
Meningkatkan jumlah tenaga
kerja yang terampil sesuai
dengan bidang industri
Teknologi non tradisional

program fasilitasi dan
standarisasi untuk industri
program akses produk bahan
baku di tingkat regional dan
nasional

program pengembangan
energi baru

Organizational Capital
O1 Penggunaan teknologi
O2 Regulasi yang pro bisnis

Peningkatan pembelian alat-
alat maupun mesin-mesin
industri yang sesuai dengan
bidang industri

Membuat sistem regulasi
yang pro bisnis

program peningkatan
pelayanan data dan informasi
mengenai industri

program pengenalan
teknologi tepat guna
program peningkatan sarana
dan prasarana

program peningkatan
teknologi yang

Human Capital
H1 Meningkatnya
produktivitas tenaga kerja

Meningkatkan revenue tenaga
kerja

program pendidikan formal
dan non formal

program pembinaan
lingkungan sosial dan
pemberdayaan masyarakat
program pengembangan
sumber daya manusia
program peningkatan kualitas
hidup dan perlindungan
terhadap perempuan dan
anak

program kegiatan pendidikan
kemasyarakatan

Program peningkatan daya saing industri
unggulan dalam menghadapi MEA adalah
berikut: ~ Firm  Equity:
pengembang industri, program fasilitasi dan

sebagai Program
standarisasi untuk industri, program akses
produk bahan baku di tingkat regional dan
nasional, program pengembangan energi baru.

Organizational ~ Capital: Program peningkatan
pelayanan data dan informasi mengenai industri,
program pengenalan teknologi tepat guna,

program peningkatan sarana dan prasarana,
program peningkatan teknologi yang ramah
lingkungan.

Human Capital: Program pendidikan formal dan
non formalprogram pembinaan lingkungan sosial
dan pemberdayaan masyarakat, program
pengembangan sumber daya manusia, program
peningkatan kualitas hidup dan perlindungan
terhadap perempuan dan anak program kegiatan

pendidikan kemasyarakatan.
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